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	Abstract 
Kurikulum Merdeka gives schools the opportunity to tailor instruction based on their students' needs. According to the realism principle, which promotes fact-based learning and real-world experiences. Kurikulum Merdeka can help students understand by incorporating contextual projects and activities. This study examines the implementation of the Independent Curriculum in elementary classrooms via a realism lens, demonstrating that this approach is helpful in enhancing student involvement and critical thinking skills. Despite limitations such as limited resources and teacher preparedness, incorporating realism principles can lead to more useful and relevant teaching. The philosophical foundation of education, or perspective, will determine what goals should be pursued in education. Education cannot be fully understood using only descriptive scientific methods; it must also be comprehensive. The purpose of this research is to look at the implementation of independent curriculum in elementary schools through the perspective of realism philosophy. This study utilized a literature review as its methodology. This literature review is a study that includes books, articles, and references about the basis of realism in Indonesian education. 
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	Abstrak 
Kurikulum Merdeka memberi sekolah kesempatan untuk menyesuaikan instruksi berdasarkan kebutuhan siswa mereka. Menurut prinsip realisme, yang mempromosikan pembelajaran berbasis fakta dan pengalaman dunia nyata Kurikulum Merdeka dapat membantu siswa memahami dengan menggabungkan proyek dan aktivitas kontekstual. Studi ini meneliti penerapan Kurikulum Merdeka di kelas dasar melalui lensa realisme, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan keterampilan berpikir kritis. Meskipun ada keterbatasan seperti sumber daya yang terbatas dan kesiapan guru, menggabungkan prinsip-prinsip realisme dapat menghasilkan pengajaran yang lebih bermanfaat dan relevan. Landasan filosofis pendidikan, atau perspektif, akan menuntun apa yang seharusnya dicita-citakan dalam pendidikan. Pendidikan tidak dapat dipahami sepenuhnya hanya melalui metode ilmiah deskriptif, pendidikan juga harus komprehensif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar melalui sudut pandang filsafat realisme. Penelitian ini menggunakan telaah pustaka sebagai metodologinya. Telaah pustaka ini merupakan penelitian yang mencakup buku, artikel, dan referensi tentang landasan realisme dalam pendidikan Indonesia. Realisme dan kurikulum imerdeka saling terkait. Pemahaman pendidik terhadap filsafat sebagai landasan pengetahuan sangat penting untuk merefleksikan dan menerapkan konsep pembelajaran independen, yang telah dirumuskan secara cermat dengan tujuan untuk mereformasi sistem pendidikan Indonesia.
 
	Sejarah Artikel:
Diterima: 2024-09-10
Direview: 2024-09-15
Disetujui: 2024-09-30 7

Kata Kunci :
Kurikulum Merdeka, Perspektif Filsafat Realisme`.







	
	
Elementary School Journal
Jurnal Kajian Pendidikan Dasar
 
	https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/67509 
https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v14i3.67509  
e-issn (2355-1747) & p-issn (2407-4937)
Volume 14  No. 3  (2024)


[image: ]
https://doi.org/10.24114/esjpgsd.v14i3.67509  		Pasaribu, dkk (2024)
	
Elementary School Journal - Volume 14 No. 3  (2024) – (Hal 366 – 372)
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/67509



 Implementasi Kurikulum Merdeka… │366

2
Kata-kata awal dari Judul Artikel 
369
Implementasi Kurikulum Merdeka… │
PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka, yang sebelumnya dikenal sebagai Kurikulum Prototipe, merupakan adaptasi dari Kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan siswa. Kurikulum ini juga dikenal sebagai Kurikulum Paradigma Baru atau Kurikulum 2022, tergantung pada tahun pelaksanaannya. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum fleksibel berbasis karakter, kompetensi, dan inovasi yang ditetapkan pemerintah untuk pendidikan dasar dan menengah mulai tahun 2022/2023. Kurikulum ini telah diadopsi secara bertahap melalui berbagai inisiatif sekolah penggerak, dengan beberapa sekolah siap untuk melaksanakannya secara mandiri, termasuk pembelajaran mandiri, perubahan mandiri, dan berbagi mandiri. Kurikulum ini dimaksudkan untuk mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan berbasis proyek, dengan tujuan mengembangkan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Kurikulum Merdeka sangat penting di tingkat sekolah dasar karena di sinilah siswa membangun kepribadian mereka dan meletakkan dasar bagi pengetahuan mereka. 
Penerapan Kurikulum Merdeka telah dimulai dan tengah marak dikaji, dibicarakan, dan diseminarkan di berbagai lembaga pendidikan di tanah air. Kurikulum baru ini diharapkan dapat menggantikan Kurikulum Darurat dan Kurikulum 2013 yang saat ini berlaku di sekolah. Mengingat keberagaman lingkungan sekolah di Indonesia, saat ini pemerintah tidak mewajibkan semua sekolah untuk menerapkan Kurikulum Mandiri. Sekolah diberikan pilihan untuk memilih kurikulum pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan masing-masing. Setidaknya ada tiga kurikulum yang tersedia di sekolah, yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, dan Kurikulum Merdeka (Prototype). Kurikulum apa pun yang diputuskan dan dijalankan di sekolah harus sesuai dengan situasi dan kualitas anak, serta kondisi sekolah. Oleh karena itu, sebelum menetapkan kurikulum dalam pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik di sekolah dasar. 
Pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan suatu negara. Pendidikan yang bermutu memberikan peluang untuk mengembangkan sumber daya manusia yang unggul. Oleh karena itu, semua negara harus berkomitmen untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu tinggi. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pendidikan sebagai proses mengubah sikap dan perilaku. Manusia bercita-cita untuk memahami satu sama lain melalui pendidikan, melampaui batas ruang dan waktu. Setiap negara memiliki perspektif sendiri tentang tujuan dan landasan pendidikan. (Supriatin & Nasution, 2017). Filsafat pendidikan mencakup gagasan dan keyakinan yang menjadi pedoman dan pendukung sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional dibangun atas dasar nilai-nilai Pancasila, jati diri nasional, dan cita-cita luhur bangsa Indonesia. (Sutono, 2015).
Pasca penunjukan Nadiem Anwar Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, berbagai konsep dan kebijakan kreatif, khususnya yang menyangkut sumber daya manusia, telah terimplementasi sebagai hasil dari kebijakan Merdeka Belajar dan Sekolah Dasar. (Baro’ah, 2023). Landasan filosofis merujuk pada teori-teori filosofis yang berfungsi sebagai dasar pendidikan. Faktanya, dasar filosofis pendidikan adalah serangkaian keyakinan tentang pendidikan yang diambil atau dimodifikasi dari serangkaian prinsip filosofis yang luas (seperti metafisika, epistemologi, dan aksiologi) yang dipromosikan oleh aliran filsafat tertentu. (Lince,2022). Berdasarkan kedua sumber yang diberikan di atas, jelaslah bahwa ada kaitan antara pemahaman tentang pendidikan dan konsepsi filsafat umum. Landasan filsafat pendidikan didasarkan pada ide atau konsep yang berfungsi sebagai normatif atau pembentuk perspektif. Filsafat landasan filsafat pendidikan dianggap normatif atau sudut pandang karena tidak memasukkan pengertian-pengertian yang ada (faktual) tentang pendidikan, melainkan konsep-konsep ideal tentang pendidikan yang diajukan oleh para filsuf tertentu untuk digunakan sebagai titik tolak dalam pendidikan. (Ariga, 2022)

METODE PENELITIAN
Artikel ini didasarkan pada penelitian pustaka. Studi pustaka mencakup membaca sumber-sumber seperti buku, makalah, dan referensi tentang realisme di sekolah dasar. Sumber-sumber ini dapat digunakan sebagai panduan untuk melaksanakan kegiatan pendidikan. Lebih jauh, penelitian ini dirancang untuk menghasilkan hasil yang akurat dan dapat diandalkan..(Creswell, 2016 ; Sugiyono, 2023; Uhyat, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Kurikulum Mandiri di sekolah dasar dari sudut pandang filsafat realis telah membuahkan hasil yang substansial, khususnya dalam hal menumbuhkan pembelajaran berbasis pengalaman di dunia nyata. Menurut pengamatan dari sejumlah sekolah dasar yang telah menerapkan Kurikulum Mandiri, telah terjadi peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dengan siswa berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan proyek yang membutuhkan keterampilan praktis dan keterampilan berpikir kritis. Proses pembelajaran berfokus pada aplikasi di dunia nyata, bukan hanya teori. Misalnya, dalam kelas sains, siswa didorong untuk melakukan pengamatan langsung terhadap lingkungan sekitar, seperti meneliti tanaman atau pola cuaca. Hal ini konsisten dengan prinsip realisme, yang menekankan relevansi pembelajaran berdasarkan pengalaman. Aliran realisme menunjukkan bahwa objek dalam pengetahuan yang diketahui nyata juga ada dalam diri sendiri. Maka hal ini tidak bergantung pada pengetahuan, persepsi, atau penalaran. Pikiran dan dunia luar saling terkait erat, meskipun hubungan ini tidak berpengaruh pada sifat dunia. Karena realitas ini ada sebelum pikiran mengenalinya, segala sesuatu tampak nyata begitu pikiran berhenti menyadarinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kurikulum otonomi diterapkan di sekolah dasar dari perspektif realisme.
Konsep Filsafat
[bookmark: _GoBack]Berbicara tentang ide atau konsep, yang tidak dapat dilakukan filsafat tanpa dialog. Tema yang menyeluruh adalah titik masuk yang lebih tepat, apa pun bidangnya. Dalam filsafat, seseorang harus bersikap netral, toleran, dan mempertimbangkan perspektif lain sambil menghindari pernyataan kebenaran. (Hosnan, 2017). Jika seorang pembelajar memiliki kelima karakteristik ini, ia akan merasa lebih mudah memahami hak-hak mengikat yang lebih dalam dan lebih besar dari filsafat. Namun, jika kondisi ini tidak terpenuhi, sikap ragu-ragu, memfitnah, dan kebencian subjektif akan berkembang. Evolusi filsafat terkait erat dengan sains dalam peradaban kuno (periode Yunani), sampai pada titik di mana hampir semua pencapaian ilmiah, seperti penggunaan kata-kata dan konsep, dapat ditelusuri kembali ke Yunani. Hal yang sama berlaku dalam filsafat, dan bahkan para filsuf pertama diperkirakan hidup di Yunani. (Karim, 2017). Filsafat berfokus pada terminologi. Suatu filsafat berkembang dari sudut pandang yang berbeda dengan filsafat lainnya, yang berdampak pada filsafat itu sendiri. Filsafat berdiskusi selama mungkin. Karena cakupannya yang luas, tidak mengherankan jika sebagian orang yang memiliki pandangan buruk terhadap filsafat membandingkannya dengan melukis langit. (Choiriyah, 2018). Namun, istilah "cat langit" hanya memiliki makna, efek, dan dimensi subjektif kritik tanpa akhir terhadap filsafat kebenaran sejatinya.
Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah teknik yang diterapkan secara eksternal yang menekankan pemberian siswa cukup waktu untuk meneliti topik dan meningkatkan keterampilan mereka. (Deni, 2022). Kurikulum ini berfokus pada tema-tema penting, yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep dan mengembangkan kemampuan. Kurikulum Merdeka lebih mudah beradaptasi, menekankan konsep-konsep fundamental sekaligus mengembangkan kepribadian dan kekuatan siswa. Kurikulum ini menggabungkan pembelajaran berbasis proyek berdasarkan Profil Siswa Pancasila untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan dan karakter mereka, serta sumber daya penting yang memfasilitasi pembelajaran mendalam, seperti literasi dan numerasi. Guru dapat menyesuaikan pelajaran mereka dengan keterampilan masing-masing siswa. Pendekatan ini juga mempromosikan pembelajaran aktif. Aplikasi ini menyempurnakan sistem yang sudah ada daripada menggantikannya. (Marisa, 2021). Fleksibilitas pembelajaran yang diberikan mencakup pembelajaran yang lebih sederhana, termasuk penggunaan lembar kerja pembelajaran, dan tes sekolah diubah menjadi penilaian berkelanjutan, seperti portofolio. (Achmad, 2022).
Landasan Filosofis Pendidikan Realisme 
Menurut (Muhmidyeli, 2011) Realisme merupakan sebuah konsep filsafat yang beranggapan bahwa sebuah kebenaran merupakan representasi atau duplikat sejati dari dunia nyata yang berasal dari sebuah ide dalam benak seseorang. Sementara itu, Hockin dalam Gandhi (2017) meyakini bahwa realisme merupakan kecenderungan seseorang untuk tidak menetapkan batasan pada segala hal, sehingga seseorang menyadari bahwa tidak semua masalah dapat dipecahkan melalui intervensi dalam pengambilan keputusan, dan bahwa dunia di sekitarnya akan bereaksi terhadap apa yang dipikirkannya.
Realisme adalah posisi filosofis yang mengakui keberadaan kosmos dan entitas-entitasnya secara objektif, serta hubungan-hubungannya, terlepas dari pemahaman atau keinginan manusia. (2) kemampuan untuk memahami sesuatu sebagaimana adanya; (3) perilaku manusia harus mematuhi realitas objektif. Sebelum materi dapat mewujudkan potensinya secara penuh, ia harus terwujud dalam suatu pola atau bentuk yang mengambil bentuk sesuatu yang spesifik. Konsep substansi dan bentuk secara logis berbeda, tetapi keduanya tidak berbeda secara mendasar.
1. Metafisika: Filsuf realis sering melihat dunia sebagai sesuatu yang tersusun dari materi yang ada dengan sendirinya dan terorganisasi dalam pola-pola teratur tanpa keterlibatan manusia.
2. Manusia: Aktivitas seseorang menentukan identitasnya. Pikiran, yang sering disebut jiwa, adalah entitas canggih dengan kemampuan untuk berpikir. Manusia dapat hidup dalam kebebasan atau perbudakan.
3. Epistemologi: "Pengetahuan diperoleh manusia melalui pengalaman diri dan penggunaan akal. Dunia saat ini tidak bergantung pada pikiran, atau pengetahuan manusia tidak dapat mengubah esensi realitas (prinsip kemandirian)". Uji kebenaran pengetahuan didasarkan pada teori korespondensi.
4. Aksiologi: Aturan alam mengendalikan perilaku manusia, sedangkan kebijaksanaan yang telah teruji waktu memainkan peran sekunder.
Implikasi bagi Pendidikan
1. Tujuan Pendidikan: Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi kehidupan dan memenuhi tugas sosialnya.
2. Kurikulum/Isi Pendidikan: Kurikulum harus komprehensif, meliputi sains, matematika, humaniora, ilmu sosial, dan nilai-nilai. Program ini memadukan pendidikan liberal dan pendidikan praktis. Kurikulum berbasis mata pelajaran (berfokus pada mata pelajaran tertentu).
3. Metode: Pendekatannya harus logis dan psikologis. Pembiasaan adalah pendekatan utama bagi kaum Realis.
4. Peran Pendidik dan Siswa: Pendidik mengawasi pengajaran dan pembelajaran (kelas yang berpusat pada guru). Pendidik harus memiliki pengetahuan transformatif, kemampuan gaya mengajar, dan wewenang untuk menuntut prestasi siswa. Siswa bertanggung jawab untuk memahami pengetahuan, mematuhi aturan, dan menjaga disiplin. Realisme pendidikan adalah esensialisme.
Hubungan antara realisme filosofis dan kurikulum merdeka
Hubungan antara filsafat dan pendidikan memberikan wawasan tentang konsekuensi realisme filosofis dalam pendidikan. Secara mendasar, hubungan antara filsafat dan pendidikan bersifat selaras dan bukan kebetulan. Untuk memahami filsafat pendidikan, seseorang perlu terlebih dahulu mendefinisikan serta mempelajari cara mengajarkannya. Pendekatan ini dapat dilihat dari berbagai perspektif, salah satunya adalah filsafat pendidikan dapat diatur berdasarkan hubungan linier antara filsafat dan pendidikan. Sebagai contoh, berbagai aliran pemikiran dapat digabungkan ke dalam satu filsafat pendidikan. Konsep pendidikan realis menggabungkan realisme dengan pendidikan, sementara pendidikan pragmatis berkembang menjadi gagasan pendidikan pragmatis. Realisme dan pendidikan bersinergi untuk menciptakan filsafat pendidikan yang idealis.
Dalam konteks ini, idealisme yang disebutkan dalam artikel ini berlaku untuk masalah pendidikan. Filsafat pendidikan idealis mencakup tiga disiplin utama filsafat: ontologi, yang menyelidiki konsepsi fundamental tentang keberadaan; epistemologi, yang mempelajari pengetahuan; dan aksiologi, yang mempelajari nilai-nilai. Pembelajaran individual dan idealisme filosofis saling terkait erat. Pembelajaran mandiri merupakan salah satu komponen dari upaya yang lebih besar untuk mengembangkan sistem pendidikan dasar dan menengah. Dalam pengertian ini, metodologi baru digunakan untuk menunjukkan berbagai elemen penerapannya. Pendidik harus memahami filsafat sebagai dasar pengetahuan untuk melaksanakan pembelajaran mandiri secara efektif. yang telah dikembangkan dengan susah payah dengan tujuan untuk meningkatkan sistem pendidikan Indonesia. Keterkaitan antara filsafat dan pendidikan menyoroti pengaruh realisme filosofis dalam pendidikan. Intinya, hubungan antara filsafat dan pendidikan bersifat harmonis daripada insidental. Untuk memahami filsafat pendidikan, seseorang harus terlebih dahulu mendefinisikannya dan mempelajari cara mengajarkannya. Pendekatan ini dapat diinterpretasikan dari berbagai sudut pandang, salah satunya adalah bahwa filsafat pendidikan dapat dihasilkan sebagai hasil interaksi langsung antara filsafat dan pendidikan. Berbagai aliran pemikiran, misalnya, dapat digabung menjadi satu kesatuan dalam filsafat pendidikan. Gagasan pendidikan realis memadukan realisme dan pendidikan, sedangkan pendidikan pragmatis berkembang menjadi konsep pendidikan praktis. Realisme dan pendidikan bersatu untuk menciptakan filsafat pendidikan idealis. Dalam hal ini, idealisme yang dieksplorasi terkait dengan kesulitan pendidikan. Filsafat pendidikan idealis terbagi menjadi tiga cabang: ontologi, yang mengeksplorasi teori dasar segala sesuatu; epistemologi, yang menyelidiki pengetahuan; dan aksiologi, yang berfokus pada nilai. Pembelajaran individual dan idealisme filosofis saling terkait erat. Konsep pembelajaran mandiri merupakan bagian dari upaya yang lebih besar untuk membangun sistem pendidikan dasar dan menengah. Dengan gagasan ini, beberapa metodologi baru digunakan untuk menunjukkan bagian-bagian penerapannya. Untuk merenungkan dan melaksanakan konsep pembelajaran mandiri, para pendidik pertama-tama harus memahami filsafat sebagai landasan bagi pengetahuan yang dikembangkan dengan susah payah dengan tujuan untuk meningkatkan sistem pendidikan Indonesia. 

SIMPULAN 
Menurut prinsip realisme, pendidikan berfokus pada persiapan siswa untuk mengambil peran sosial dengan terlibat dalam kegiatan sosial. Untuk mencapai hal ini, diperlukan pendidikan yang ketat, disertai dengan kurikulum yang komprehensif dan kegiatan rutin yang diawasi oleh para pendidik. Ideologi idealisme pendidikan menyiratkan bahwa pendidikan harus membantu siswa mengembangkan jiwa dan kebebasan pribadi mereka. Kurikulum Idealisme memberikan instruksi yang liberal dan praktis. Para pendidik dan siswa diharapkan untuk berhasil dalam pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan. Guru juga harus membentuk pemikiran kreatif menjadi peluang bagi siswa untuk menemukan, mengevaluasi, mensintesis, dan menghasilkan informasi yang dapat dialami dan digunakan. Penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar, yang didasarkan pada prinsip-prinsip realisme, telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dengan berfokus pada pengalaman dunia nyata dan fakta-fakta objektif. Teknik ini mendorong kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka. Meskipun ada masalah dengan kesiapan guru dan sumber daya yang terbatas, metode realisme ini telah terbukti efektif dalam mengintegrasikan teori dan praktik. Dengan dukungan yang lebih besar, prinsip-prinsip realisme dapat digabungkan secara optimal, membuat pelatihan lebih relevan bagi siswaimpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh. Simpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti yang diharapkan di tujuan atau hipotesis.
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